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Abstrak

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya masalah stunting pada anak,-adalah tidak
optimalnya praktik pemberian makan pada anak. Tujuan dilaksanakannya Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu mengenai cara pencegahan stunting
melalui edukasi dengan program sosialisasi dan perlombaan mengenai praktik pemberian makan yang
tepat berdasarkan acuan isi piringku dan AKG (Angka Kecukupan Gizi) pada anak. Sebanyak +30 ibu yang
memiliki anak balita ikut dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Metode pelaksanaan Pengabdian
Kepada Masyarakat yaitu sosialisasi yang dikombinasikan dengan perlombaan Isi Piringku yang menerapkan
mengenai praktik pemberian porsi dan komponen makanan yang dilakukan oleh ibu berdasarkan indikator
praktik pemberian makan menurut acuan isi piringku dan Angka Kecukupan Gizi (AKG)) oleh Kemenkes. Hasil
dari pengabdian ini adalah masyarakat memahami pemberian porsi dan komponen makanan yang sudah
disosialisasikan, pencapaian ini diukur oleh lomba “Isi Piringku” yang telah dilaksanakan.

Kata Kunci : Stunting, Isi piringku, Balita, Kompetisi

Abstract

There are several factors that can cause stunting problems in children, one of which is suboptimal feeding
practices for children. The aim of implementing this Community Service (PKM) is as an effort to increase mothers’
knowledge and skills regarding how to prevent stunting through education with outreach programs and competitions
regarding appropriate feeding practices based on references to the contents of my plate and the AKG (Nutritional
Adequacy Rate) for children. A total of +30 mothers with children under five took part in community service activities.
The method for implementing Community Service is socialization combined with the Fill My Plate competition which
applies the practice of giving portions and food components carried out by mothers based on indicators of feeding
practices according to the contents of my plate and the Nutritional Adequacy Rate (AKG) by the Ministry of Health.
The result of this service is that the community understands the provision of food portions and components that have
been socialized. This achievement is measured by the “Fill My Plate” competition that has been held.

Keywords : Stunting, Contents of my plates, Children, Competition.

1. PENDAHULUAN

Stunting adalah suatu kondisi gagal tumbuh pada anak dimana tinggi badan anak <-2SD
menuruttabel Z-Score WHO (Onis & Branca, 2016). Masa balita adalah masa kehidupan yang terbilang
sangat penting sehingga memerlukan perhatian yang serius. Pada masa balita ini berlangsung proses
tumbuh kembang yang sangat pesat yaitu pertumbuhan fisik dan perkembangan psikomotorik,
mental dan juga sosial (Almatsier, 2012). Pada saat ini, balita (bawah lima tahun) sebagai generasi
penerus bangsa yang diharapkan dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas di masa
depan. Usia anak di bawah lima tahun merupakan “usia emas” dalam pembentukan sumber daya
manusia baik dari segi pertumbuhan fisik maupun dalam segi kecerdasan, dimana hal ini harus
didukung oleh status gizi yang baik karena status gizi berperan dalam menentukan sukses tidaknya
upaya peningkatan sumber daya manusia (Devriany & Wulandari, Hubungan Pengetahuan Ibu
tentang “Isi Piringku” dengan Kejadian Stunting Anak Balita Usia 12-59 Bulan, 2021).
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Pertumbuhan dan perkembangan pada anak dipengaruhi oleh beberapa banyak faktor salah
satunya yaitu karena faktor kesehatan dan gizi. Kesehatan ini dimulai sejak dalam kandungan
termasuk asupan makan bergizi yang dikonsumsi oleh ibu selama mengandung (Likhar & Patil,
2022). Apabila gizi yang diasup oleh tubuh tidak mencukupi maka hal tersebut menyebabkan
pertumbuhan dan perkembangan janin menjadi terhambat (Widjayatri, Fitriani, & Tristyanto, 2020).

Stunting adalah gagal tumbuh kembang anak diakibatkan karena permasalahan gizi kronis
ditandai dengan panjang atau tinggi anak tidak sesuai dengan usianya (Efendi et al., 2021).
Berdasarkan standar antropometri dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor
2 tahun 2020, ambang batas (Z-Score) berada diantara <-2 SD sampai dengan -3 SD terkategori
(pendek/stunted) dan <-3 SD terkategori sangat pendek/severely stunted (Rajeev et al., 2023).
Stunting dapat terjadi saat janin masih dalam kandungan dan baru terlihat saat anak berusia dua
tahun. Stunting dapat menyebabkan penurunan tumbuh kembang anak baik secara mental maupun
motorik (Supriatin et al,, 2020).

Stunting memiliki dampak pada kualitas sumber daya manusia (SDM), yang pada akhirnya
dapat menurunkan produktivitas SDM dan bonus demografi (pertambahan jumlah penduduk
produktif yang besar) tidak termanfaatkan dengan baik (Puspita et al., 2022). Hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan ada sebanyak 30,8% balita yang mengalami stunting.
Walaupun pada tahun 2019 prevalansi stunting menjadi 27,7%, angka tersebut masih jauh dari
target nasional sebesar 14% pada tahun 2024 (Umam, et al,, 2022). Kasus stunting terjadi hampir di
seluruh wilayah di Indonesia dan di seluruh kelompok sosial ekonomi. Oleh karena itu, pencegahan
dan penanganan stunting menjadi salah satu prioritas dalam pembangunan nasional (Renyoet et
al.,, 2023).

Banyak faktor yang menjadi penyebab terjadinya stunting pada anak. Penyebab stunting
dapat disebabkan karena adanya faktor secara langsung dan tidak langsung. Penyebab langsung
dari kejadian stunting terkait asupan gizi dan adanya penyakit infeksi (Anita et al., 2023). Asupan
gizi yang tidak adekuat maka akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tubuh anak.
Adanya penyakit infeksi seperti cacingan, Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA), dan infeksi lainnya
sangat erat dengan imunitas anak sehingga hal tersebut mempengaruhi tumbuh kembang anak
(Whittaker et al., 2019). Terkait penyebab tidak langsung dari permasalahan stunting berkaitan
dengan pola asuh, pelayanan kesehatan, ketersedian pangan, faktor budaya, ekonomi dan masih
banyak faktor penyebab lainnya (Aramico et al., 2020; S.Vyas, 2021).

Masalah gizi pada periode tersebut menimbulkan dampak buruk dalam jangka pendek yang
menyebabkan terganggunya pertubuhan fisik, gangguan metabolisme tubuh, perkembangan otak
dan kecerdasan terhadap anak. Selain dalam jangka waktu pendek, dampak dalam jangka waktu
panjang adalah menurunnya kekebalan tubuh, munculnya risiko penyakit Diabetes, memiliki risiko
untuk terkena penyakit jantung, obesitas, kanker dan stroke. Berdasarkan dari hasil penelitian
(Aditianti et al,, 2016) menunjukan bahwa perilaku mengkonsumsi makanan dengan komponen
yang beraneka ragam diantaranya mengkonsumsi lauk hewani, sayur, dan buah lebih dari 5 hari
dalam seminggu masih rendah yaitu 17,5% dari rata-rata provinsi. Mengkonsumsi makanan yang
beraneka ragam akan menjamin terpenuhinya kecukupan sumber zat tenaga, zat pembangun dan
zat pengatur (Kukerta Lembah Sari, 2022).

Kendal tepatnya desa Podosari memiliki jumlah anak balita yang mengalami stunting cukup
tinggi yaitu sebesar 22 anak sehingga perlu ada tindakan atau penanggulangan dalam mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
dan kepedulian terhadap permasalahan stunting yaitu dengan mengadakan kegiatan edukasi dalam
bentuk sosialisasi Isi Piringku dan Plating Competition. Edukasi Isi Piringku dilakukan dalam rangka
meningkatkan pengetahuan ibu terkait pencegahan stunting dengan mengoptimalkan penggunaan
metode isi piringku. Isi piringku adalah salah satu upaya yang saat ini sedang digalakkan oleh
pemerintah dengan tujuan untuk mengatur pola makan masyarakat Indonesia sesuai dengan
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komposisi makanan berdasarkan Angka Kecukupan Gizi masing masing usia (Atasasih & Mulyani,
2022). Secara umum, Isi Piringku menggambarkan porsi makan yang dikonsumsi dalam satu piring
terdiri atas 50% buah dan sayur serta 50% sisanya yakni karbohidrat dan protein. Kampanye
isi piringku juga menekankan untuk membatasi konsumsi gula, garam, dan lemak dalam sehari-
harinya. Praktik pemberian makan yang tidak sesuai anjuran dapat menjadi salah satu hal yang
dapat menjadi penyebab anak mengalami stunting. Di masyarakat masih banyak ibu yang belum
memberikan makan dengan frekuensi yang sesuai dengan usia anak dan keragaman makanan
yang masih belum optimal. Frekuensi pemberian makan pada anak memiliki pengaruh yang positif
terhadap status nutrisi pada anak (Ria Nirmala et al., 2016). Beberapa penelitian membuktikan
bahwa minimal frekuensi pemberian makan, memberi peluang yang lebih besar terhadap masalah
stunting pada anak. (Udoh & Amodu, 2016) dalam penelitiannya membuktikan bahwa bayi yang
tidak menerima keragaman diet minimum dan frekuensi diet minimum secara signifikan memiliki
peluang yang lebih besar untuk mengalami stunting. Ibu yang memberi makanan pada anaknya
dengan memperhatikan keragaman makanan atau minimal 4 dari kelompok makanan yang berbeda
sesuai dengan rekomendasi WHO memiliki peluang 83% lebih rendah kemungkinan mengalami
stunting dibandingkan dengan anak yang mendapatkan keragaman diet makanan yang tidak adekuat
(Domili et al., 2021). Oleh karena itu jenis makanan yang beragam dan memperhatikan frekuensi
makan yang sesuai dapat berkontribusi terhadap risiko penurunan stunting pada anak.

Pengetahuan ibu tentang praktik mengenai pemberian makan pada anak yang benar
merupakan sebuah langkah awal untuk dapat memberikan nutrisi yang adekuat dan bergizi
terhadap anaknya, sehingga dengan asupan gizi yang baik oleh ibu diharapkan kejadian stunting
pada anak dapat diminimalisir (Millah, 20222). Dengan adanya sosialisasi mengenai pencegahan
masalah stunting dengan menerapkan Isi Piringku pada anak secara rutin dilakukan di masyarakat
diharapkan ibu dapat mengubah perilaku ibu dan memotivasi ibu untuk berkontribusi secara aktif
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak di Indonesia. Nutrisi yang adekuat selama
1000 hari pertama kehidupan merupakan salah satu faktor penting yang perlu diupayakan oleh
ibu untuk mencegah masalah stunting pada anak dan dapat meningkatkan indeks pembangunan
manusia (Likhar & Patil, 2022; Syukur & Harismayanti, 2020).

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode ceramah melalui
sosialisasi dan pelaksanaan lomba. Sasaran pengabdian ini adalah ibu-ibu yang memiliki anak
balita. Peserta yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan ada sebanyak +30 ibu. Untuk peserta
perlombaan isi piringku ada sebanyak 26 orang. Semua peserta yang hadir dalam sosialisasi dan
perlombaan berasal dari perwakilan masing-masing RT yang ada di Desa Podosari, Jawa Tengah.

Media yang digunakan dalam kegiatan Sosialisasi berupa brosur, dan media yang digunakan
dalam perlombaan isi piringku yaitu media power point. Adapun metode sosialisasi dan perlombaan
yang digunakan adalah active and participatory learning. Dalam pelaksanaan pengabdian saat
sosialisasi dilakukan penyampaian materi mengenai pengetahuan tentang Indikator Praktik
pemberian makan yang benar sesuai acuan isi piringku.

Materi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sesuai dengan kebutuhan dan
masalah yang dialami oleh ibu-ibu di Desa Podosari. Materi penyuluhan yang disampaikan meliputi:
pengertian stunting, tanda dan gejala stunting pada anak, dampak stunting dan pencegahan
stunting pada anak dengan memberikan contoh praktik pemberian porsi dan komponen makanan
berdasarkan rekomendasi oleh Kemenkes. Metode pengabdian Masyarakat dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu;

1. Tahapan observasi; meliputi observasi lokasi tempat KKN-T melalui media massa dan juga
observasi secara langsung setelah tiba di lokasi tempat KKN-T yang berguna untuk mendapatkan
infromasi dan potensi yang ada dan nantinya dapat dikembangkan. Dari tahapan observasi ini
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disepakatkan bahwasanya kegiatan pengabdian ini nantinya akan bekerja sama dengan pihak

perangkat desa dan karang taruna Desa Podosari, Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal, Jawa

Tengah.

2. Tahapan perencanaan; setelah melaksanakan tahapan observasi mahasiswa KKNT kelompok 14

Universitas Alma Ata Yogyakarta membuat sebuah perencanaan kegiatan yang akan dilakukan.

3. Tahapan pelaksanaan;

3.1 Mahasiswa KKNT kelompok 14 Universitas Alma Ata Yogyakarta melaksanakan sosialisasi
terkait apa itu “Isi Piringku” pada tanggal 09 Agustus 2023 di pertemuan rutin ibu-ibu
RW 1, dan pada tanggal 10 Agustus 2023 di pertemuan rutin ibu-ibu RW 2 yang ada di
Desa Podosari. Kegiatan sosialisasi tentang pencegahan stunting pada anak sejak dini di
Desa Podosari Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal Jawa Tengah menunjukkan bahwa
informasi tentang bagaimana praktik pemberian makan yang benar sesuai dengan yang
direkomendasikan oleh Kemenkes melalui Isi Piringku. Diketahui bahwa setelah sosialisasi
diberikan peserta sosialisasi sudah mengetahui secara umum mengenai pengertian stunting,
cara menilai stunting pada anak. Namun, belum mengenal indikator praktik pemberian
makan yang benar sesuai dengan rekomendasi oleh Kemenkes melalui Isi Piringku, meliputi
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 1 jam setelah bayi lahir, ASI eksklusif selama 6 bulan, Pemberian
ASI lanjutan sampai usia 2 tahun, Frekuensi pemberian makanan anak sesuai dengan
usia anak, memperhatikan keragaman makanan (minimal 4 jenis makanan yang berbeda
yang terdiri atas karbohidrat yang sebagai makanan pokok, lauk sebagai protein nabati
dan hewani, sayur dan buah sebagai kandungan vitamin dan mineral), serta memberikan
makanan yang mengandung zat besi yang tinggi.

3.2 Kegiatan perlombaan mengenai penataan “Isi Piringku” di Desa Podosari Kecamatan Cepiring
Kabupaten Kendal Jawa Tengah, dilaksanakan oleh mahasiswa KKNT Universitas Alma Ata
membawa informasi tentang bagaimana praktik pemberian porsi makan yang benar sesuai
dengan yang direkomendasikan oleh Kemenkes melalui pedoman Isi Piringku. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Minggu, 20 Agustus 2023 bertempat
di Balai Desa Podosari dengan tujuan untuk mendukung program pemerintah terkait penurunan
prevalensi stunting dan dirancang menyesuaikan tema kegiatan KKNT yang dicetuskan oleh
universitas yaitu, “Sinergi Optimalisasi Potensi Daerah Untuk Ketahanan Pangan dan Kesehatan
Keluarga Dalam Upaya Percepatan Penurunan Stunting”. Dalam kegiatan ini mahasiswa KKNT
bekerja sama dengan perangkat desa dan pemuda/i karang taruna Desa Podosari mengadakan
perlombaan menata makanan sesuai dengan anjuran isi piringku yang ditujukan untuk anak
balita. Kegiatan ini diikuti oleh 13 team yang merupakan perwakilan ibu-ibu dari setiap RT di
Desa Podosari dan dalam satu team beranggotakan 2 orang ibu. Perlombaan ini dilaksanakan
dalam kurun waktu 2 jam. Dimana dalam kegiatan tersebut 40 menit dialokasikan untuk penataan
makanan, lalu dilanjutkan untuk presentasi dari masing-masing kelompok. Pemenang lomba
juga diumumkan langsung saat kegiatan berlangsung. Pemenang dalam perlombaan ini terdiri
atasjuara 1, juara 2, dan juara 3 dengan hadiah berupa perlengkapan rumah tangga, piala, dan
sertifikat. Juara 1 kegiatan ini yaitu RT 06 RW 01, juara 2 yaitu RT 04 RW 01, dan juara 3 yaitu RT
05 RW 01. Kekurangan dari program kegiatan ini adalah terbatas akan waktu karena kegiatan
dimulai pada siang hari hingga sore dan bersamaan dengan kegiatan perayaan HUT RI yang
Ke-78. Dengan adanya perlombaan yang diadakan oleh pihak mahasiswa KKNT 14 Universitas
Alma Ata mengenai “Plating Competition” guna sebagai salah satu upaya pencegahan dan
penurunan masalah stunting pada anak dengan target ibu-ibu di Desa Podosari diharapkan
ibu dapat termotivasi untuk berkontribusi secara aktif dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak yang lebih baik. Dengan nutrisi yang terpenuhi untuk anak dapat menjadi
salah satu solusi untuk mencegah masalah stunting pada anak dan dapat meningkatkan indeks
pembangunan manusia.

99



Bangun Desa: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 2, No. 2 (Desember) 2023, Hal. 96-103
E-ISSN 2988-4225

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan dilakukan di salah satu rumah warga pada saat acara
pertemuan ibu-ibu RW, sedangkan untuk kegiatan Perlombaan Isi Piringku dilaksanakan di ruang
aula Balai Desa Podosari. Proses kegiatan berjalan dengan baik dan lancar dan tidak ada kendala
apapun yang ditemukan. Para ibu yang hadir dengan aktif mendengarkan materi yang disampaikan
oleh salah satu perwakilan mahasiswa gizi dan aktif bertanya saat acara sosialisasi. Ibu-ibu di
Desa Podosari juga sangat aktif berpartisipasi dan sangat kompetitif dalam mengikuti perlombaan
yang diadakan oleh mahasiswa KKNT Universitas Alma Ata di Balai Desa Podosari. Mengukur dari
perlombaan “Isi Piringku” yang telah dilaksanakan tersebut bahwasanya hasil dari pengabdian ini
yaitu, para peserta lomba telah memahami pemberian porsi makanan yang akan diberikan pada
anak, sehingga diharapkan dapat menekan penurunan angka stunting pada gizi anak-anak di Desa
Podosari, Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.

Menindak lanjuti dari rencana program kerja mahasiswa KKNT 14 Universitas Alma Ata
Yogyakarta yaitu adanya perlombaan isi piringku, dimana setelah mahasiswa survei dari situasi
masyarakat dan antusiasme masyarakat setempat akan diadakannya program Kkerja tersebut
dikarenakan berdekatan dengan hari kemerdekaan RI. Tepatnya pada hari Minggu, 20 Agustus
2023 program kerja mahasiswa KKNT 14 Universitas Alma Ata Yogyakarta terelisasikan dengan
antusiasme masyarakat setempat sebagai pesertanya, berikut dokumentasi terealisasinya program
kerja isi piringku:

Gambar 1. Situasi perlombaan Isi Piringku yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKNT 14
Universitas Alma Ata Yogyakarta di Balai Desa Podosari, Kecamatan Cepiring, Kabupaten Kendal,
Jawa Tengah
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Gambar 2. Salah satu hasil karya penataan porsi makan anak dari ibu-ibu perwakilan
RT 03 RW 01 Desa Podosari (a) Salah satu hasil karya penataan porsi makan anak dari
ibu-ibu perwakilan RT 04 RW 02 Desa Podosari (b)

4. KESIMPULAN

Pemberian sosialisasi mengenai masalah serta pencegahan stunting pada ibu yang memiliki
anak balita dan pelaksanaan perlombaan isi piringku merupakan salah satu strategi penting yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang bahaya dan dampak
stunting pada anak. Pemberian edukasi melalui sosialisasi dan perlombaan isi piringku diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan baru bagi para ibu yang memiliki anak balita di Desa Podosari,
Kecamatan Cepiring, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Dengan memberikan edukasi yang dilakukan
secara rutin di masyarakat dapat menjadi salah satu upaya yang tepat untuk meningkatkan derajat
Kesehatan masyarakat dan diharapkan dapat mengurangi angka kejadian stunting pada anak di
Indonesia. Kehadiran kami sebagai mahasiswa KKNT Universitas Alma Ata Yogyakarta mencoba
untuk meneruskan upaya pemerintah desa dengan cara memberikan edukasi kepada warga
masyarakat setempat melalui sosialisasi dan juga pengadaan lomba mengenai penataan porsi
makan dengan mengacu pada pedoman Isi Piringku. Kedepannya diharapkan kasus stunting di
desa Podosari sudah tidak ada lagi, sehingga anak-anak tumbuh dengan normal, sehat dan cerdas.

UCAPAN TERIMAKASIH

Tiada kata yang pantas terucap selain rasa syukur atas kehadirat Allah SWT, berkat limpahan
dan Rahmat-Nya kami mampu menyelesaikan pengabdian ini di Desa Podosari, Kecamatan Cepiring,
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah, dengan baik.

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada Pimpinan dan LP2M Universitas Alma Ata
Yogyakarta yang telah memfasilitasi dana demi terselenggaranya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, terimakasih juga untuk perangkat desa, pihak karang taruna serta seluruh
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